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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Anak merupakan dasar awal yang menentukan kehidupan suatu bangsa 

dimasa yang akan datang, sehingga diperlukan persiapan generasi penerus bangsa 

dengan mempersiapkan anak untuk tumbuh dan berkembang secara optimal baik 

dalam perkembangan moral, fisik/motorik, kognitif, bahasa, maupun sosial 

emosional. Perubahan zaman atau globalisasi yang berkembang saat ini telah 

memberi dampak positif maupun negatif terhadap berbagai bidang kehidupan 

masyarakat.Di zaman globalisasi ini, remaja harus diselamatkan dari dampak negatif 

globalisasi, karena globalisasi mencakup kebebasan dari segala aspek termasuk 

kebudayaan. Kebudayaan-kebudayaan asing yang masuk sering kali bertentangan 

dan melanggar nilai serta norma yang berlaku di negara yang terkena dampak 

globalisasi. Negara-negara tersebut terutama adalah negara yang masih menerapkan 

adat ketimuran termasuk Indonesia.Salah satu contoh kebudayaan asing yang tidak 

cocok dengan kebudayaan negara kita yaitu seks bebas.Pada saat ini kebebasan 

bergaul sudah sampai pada tingkat yang mengkhawatirkan.Remaja dengan bebas 

dapat bergaul dengan lawan jenis.Tidak jarang di tempat-tempat umum, para remaja 

saling berangkulan mesra tanpa memperdulikan yang berada di sekitarnya, bahkan 

berhubungan seks sudah dianggap sebagai hal yang biasa di kalangan remaja. 39 % 

remaja di kota besar sudah pernah melakukan hubungan seksual.
1
 

                                                           
1
 Pierre, Sutra dan Fiesta Condoms dalam acara Sex Survey Presentation 2011 di Four Season Hotel, 

Jakarta, Senin (5/11/2011) 
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Akhir-akhir ini terdapat berbagai fenomena perilaku negatif terlihat dalam 

kehidupan sehari-hari oleh remaja. Melalui jejaring internet, surat kabar atau televisi 

dijumpai kasus-kasus pelecehan seksual oleh kaum remaja, hal ini di timbulkan 

banyaknya konten mengenai pornografi di berbagai jenis media, yakni jejaring sosial, 

media televisi, dan surat kabar. Perlunya pendampingan orang tua terhadap anak 

guna mengantisipasi sekaligus meng-edukasi akan hal pendidikan seks. Karena 

konten pornografi yang saat ini disebar luaskan sangat mempengaruhi psikologis 

seseorang, apabila terjangkit oleh para remaja, pasti sangat berbahaya dikarnakan 

usia remaja adalah dimana usia seorang individu penuh dengan rasa penasaran yang 

tinggi, Maraknya perilaku seks bebas di kalangan remaja dapat disebabkan karena 

rasa ingin tahu dan ingin mencoba terhadap hal-hal baru pada masa remaja sangat 

tinggi. 

Masland (2006) mengatakan bahwa masa remaja adalah masa yang penuh 

gejolak. Masa yang penuh dengan berbagai pengenalan dan petualangan akan hal-hal 

yang baru, termasuk pengalaman berinteraksi dengan lawan jenis sebagai bekal 

untuk mengisi kehidupan mereka kelak. Proses menjadi manusia dewasa berlangsung 

pada usia muda. Sayangnya banyak di antara remaja yang tidak sadar bahwa 

beberapa pengalaman yang tampaknya menyenangkan justru dapat 

menjerumuskan.Masa remaja merupakan masa peralihan atau masa transisi dari masa 

anak-anak ke masa dewasa.Remaja berada dalam masa pertentangan, masa puber 

dengan ciri-ciri sering dan mulai timbul sikap untuk menentang dan melawan orang 

tua, guru, dan sebagainya.Pada masa ini remaja sangat ingin mengetahui tentang seks, 

karena masalah inilah yang sangat menarik untuk dibahas oleh remaja.Pada masa 
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remaja ini, remaja juga mengemban suatu tugas perkembangan yang harus dikuasai 

dan dijalani yaitu menjalin hubungan baru dan lebih matang dengan teman lawan 

jenis.Remaja mulai mengembangkan minat terhadap lawan jenis, mulai memiliki 

perhatian, perasaan senang dantertarik dengan lawan jenis.Hal ini menunjukkan 

mulai timbul cinta erotik pada remaja. 

Kurangnya remaja dalam mendapatkan informasi dari orang tua serta 

lembaga pendidikan (dalam hal ini sekolah) juga mendorong remaja untuk mencari 

tahu sendiri tentang seksualitas.Salah satunya dengan mengakses internet dan 

melihat video porno yang dapat menjerumuskan pada perilaku seksual. Hal ini 

diperkuat oleh pendapat Sarlito Wirawan Sarwono mengungkapkan
2
bahwa perilaku 

seksual remaja dapat terjadi dikarenakan lemahnya kontrol dan pengawasan orang 

tua terhadap diri remaja, tidak adanya hubungan yang baik antara orang tua dengan 

remaja tersebut, nilai-nilai diri yang lemah, sehingga tidak mampu menjaga perilaku 

seksual tetap dalam jalurnya, iman yang lemah baik berupa nilai-nilai agama, 

maupun nilai dalam masyarakat, penyaluran energi yang tidak tepat, pengetahuan 

tentang seks yang tidak memadai serta lingkungan yang tidak melindungi, 

maksudnya tidak menyediakan lingkungan yang memiliki batas pergaulan yang jelas, 

menyenangkan dan bermanfaat bagi remaja. 

. Jika informasi terhadap nilai-nilai seksual yang diberikan orang tua dengan 

keingintahuan remaja tidak seimbang, maka mendorong remaja melakukan 

perubahan perilaku pada penerimaan norma-norma yang selama ini dijalankan dalam 

                                                           
2
 Sarlito wirawan sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta; Raja Grafindo Persada, 1994) hal 27 
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masyarakat tersebut.Perubahan ini dapat terlihat dalam tingkah laku, sikap dan 

pikiran yang berhubungan dengan seks.
3
 

Maraknya pelecehan seksual di beberapa kota, di Indonesia merupakan suatu 

bentuk minimnya pengetahuan serta kesadaran para pelaku yang berdampak 

mengakibatan penularan penyakit HIV/AIDS. Hal ini di lakukan hanya untuk 

menyalurkan nafsu para pelaku semata, tanpa berfikir panjang akan bahaya yang di 

timbulkannya. 

Anak perlu untuk diberikan pemahaman oleh orangtua mengenai sex 

education.Sehingga melalui sex education ini diharapkan dapat tercapainya tujuan 

dalam menjaga keselamatan, kesucian, dan kehormatan anak ditengah 

masyarakat.Cara penyampaiannya tentu harus disesuaikan kehidupan masyarakat 

Indonesia yang berlandaskan agama dan tata krama, sehingga anak didik baik laki-

laki maupun perempuan dapat terjaga akhlak dan agamanya hingga jenjang keluarga 

sekalipun. Selain itu, keluarga dan masyarakat juga memiliki pengaruh besar terkait 

sex education sebagai pihak pemberi informasi dan teladan, keluarga sebagai 

lingkungan terdekat anak didik harus siap dengan berbagai pertanyaan dengan 

jawaban yang benar, dan tidak membiarkan rasa ingin tahu mereka dijawab oleh 

teman atau media yang belum tentu sesuai untuk usia mereka. Keluarga menjadi 

pengawas bagi anak dalam mengontrol musik yang didengar, televisi yang ditonton, 

majalah yang dibaca, serta pakaian yang dikenakan. 

Komunikasi yang perlu disampaikan dalam menyampaikan pendidikan seks 

ini adalah bentuk komunikasi antarpribadi (interpersonal communication) adalah 

                                                           
3
 Hasan Basri, Remaja Berkualitas, Problematika Remaja Dan Solusinya, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar; 

1996) hal 39 
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komunikasi antara orang-orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap 

pesertanya menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik secara verbal ataupun 

nonverbal”.Orang memerlukan hubungan antar pribadi terutama untuk dua hal, yaitu 

perasaan (attachment) dan ketergantungan (dependency) perasaan mengacu pada 

hubungan yang secara emosional intensif.Sementara ketergantungan mengacu pada 

instrument prilaku antar pribadi, seperti membutuhkan bantuan, membutuhkan 

persetujuan, dan mencari kedekatan.
4
 

Orang tua menganggap bahwa membicarakan hal yang berkaitan dengan 

seksualitas dengan anak adalah budaya yang tabu.Jalaluddin Rakhmat menjelaskan 

bahwa komunikasi orang tua-anak efektif bila kedua belah pihak saling dekat, saling 

menyukai dan komunikasi di antara keduanya merupakan hal yang menyenangkan 

dan adanya keterbukaan sehingga tumbuh sikap percaya. Komunikasi yang efektif 

dilandasi adanya kepercayaan, keterbukaan, dan dukungan yang positif pada anak 

agar anak dapat menerima dengan baik apa yang disampaikan oleh orang 

tua.
5

Sekolah mempunyai peranan dalam sex education untuk anak.Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan M Nuh memastikan pelajaran sistem reproduksi masuk 

dalam kurikulum 2014.Kebijakan itu merupakan salah satu bentuk pencegahan 

tindak kekerasan seksual pada anak. M Nuh mengungkapkan bahwa "Dalam 

kurikulum tersebut, anak kelas 1 SD sudah mulai diberikan pelajaran sistem 

reproduksi. Pelajaran reproduksi untuk anak kelas 1 SD jangan dibayangkan 

dijelaskan secara biologi, tapi masuk dalam tema, misalnya tema tentang kebersihan 

diri bisa memuat materi soal pelajaran reproduksi itu.Menyangkut kebersihan diri, 

                                                           
4
 Djuarsa Sendjaja, TEORI KOMUNIKASI, (Jakarta; Universitas Terbuka, 1994) hal 77 

5
 Jalaludin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Jakarta, Rosda Karya; 2004) hal 41 
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termasuk underwear awareness.Jadi, anak-anak diajarkan untuk lebih perhatian 

terhadap daerah-daerah tubuh yang ditutupi underwear.Yang ditutupi itu barang 

mahal.Barang mahal pasti dirangkapi dobel-dobel. Beda dengan kuping, dahi yang 

dibiarkan terbuka kan,” Juga, banyaknya penyimpangan pelecehan seksual yang 

menimbulkan konten-konten video pornografi yang dilakukan oleh remaja. Hal ini 

dikarnakan masa remaja yang merupakan kondisi dimana seorang anak itu ingin 

mengetahui lebih dari yang dibayangkan jadi perlunya pengawasan sekaligus 

pemahaman yang perlu diberikan terhadap seorang anak, baik melalui sekolah 

maupun orang tua secara intensif. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka sex education ini penting untuk 

diberikan kepada anak, sehingga anak dapat mengetahui apa yang seharusnya 

dilakukan untuk melindungi dirinya dari orang lain. Berhubungan dengan cara 

penyampaian sex education yang efektif, apakah dengan cara komunikasi 

interpersonal seorang anak bisa memahami secara utuh mengenai sex education. 

Menurut saya, pendidikan seks terhadap anak sangat diperlukan guna sebagai 

pengarah terhadap anak, agar tidak ter-jerumus kedalam hal yang negatif, dalam 

penyampaiaannya pun juga diperlukan cara yang strategis, yakni komunikasi secara 

tatap muka atau di sebut komunikasi Interpersonal. Dalam pemikiran saya, orang tua 

lah sebagai komunikator yang paling tepat untuk membahas hal intim karena 

banyaknya waktu tatap muka dan pemantauan khusus. Untuk itu saya ingin 

mengetahui pengaruh komunikasi secara langsung (komunikasi interpersonal) 

tentang Sex Educationyang di lakukan oleh orang tua terhadap prilaku remaja. 
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B. RUMUSAN MASALAH 

1. Apakah ada pengaruh komunikasi pendidikan seks orang tua terhadap prilaku 

remaja? 

2. Seberapa besar prosentase pengaruh yang di timbulkan jika penyampaiannya 

secara interpersonal dengan orang tua ? 

3. Apakah ada perbedaan pengaruh komunikasi pendidikan seks orang tua terhadap 

prilaku remaja perempuan dan remaja laki-laki? 

 

C. TUJUAN 

1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh komunikasisex education yang 

disampaikan oleh orang tua terhadap prilaku remaja. 

2. Untuk mengetahui prosentase pengaruh komunikasi pendidikan seks yang 

disampaikan orang tua tehadap prilaku remaja. 

3. Apakah ada perbedaan pengaruh komunikasi pendidikan seks orang tua 

terhadap prilaku remaja perempuan dan remaja laki-laki. 

 

D. MANFAAT PENELITIAN 

Adapun manfaat dari penelitian yang berjudul “pengaruh komunikasi pendidikan 

seks orang tua terhadap prilaku remaja” ini diharapkan berguna sebagai berikut: 

a. Secara teoritis 

1. Hasil Penelitian kuantitatif ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih 

terhadap pengembangan ilmu Komunikasi, khususnya komunikasi 

interpersonal mengenai pendidikan seks. 
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2. Diharapkan dapat memperkaya kajian-kajian sosial khususnya komunikasi 

interpersonal terkait dunia pendidikan untuk mahasiswa prodi Ilmu 

Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya. 

 

b. Secara Praktis 

1. Hasil Penelitian ini diharapkan dapat di jadikan salah satu informasi dalam 

mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya komunikasi interpersonal 

yang berhubungan dengan Program Studi Ilmu Komunikasi. 

2. Untuk membantu mahasiswa demi menghindari kesalahpahaman persepsi 

dari sebuah pesan yang disampaikan komunikator, terlebih dalam 

lingkungan keluarga terkait pendidikan seks. 

 

E. HIPOTESIS PENELITIAN 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang 

kebenarannya masih diuji secara empiris.
6
Dengan demikian hipotesis merupakan 

dugaan sementara yang nantinya akan diuji dan dibuktikan kebenarannya melalui 

analisa data.
7
 

Jadi, yang dimaksud hipotesis penelitian adalah jawaban dari permasalahan 

sebuah penelitian yang masih bersifat sementara, yang kebenarannya dapat 

dibuktikan setelah penelitian dilaksanakan. 

Sehubungan dengan rumusan masalah yang dikemukakan, maka terdapat dua 

hipotesis dalam penelitian ini yang perlu dibuktikan kebenarannya yaitu: 

                                                           
6
SumadiSuryabrata, Metodologi Penelitian(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1998), h. 72. 

7
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010),h. 68. 
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1. Hipotesis Kerja (Ha) atau disebut hipotesis alternatif yang menyatakan 

hubungan antara variabel X dan variabel Y atau adanya perbedaan antara dua 

kelompok.
8
 Dalam penelitian ini hipotesis kerja (Ha) adalah ada pengaruh 

komunikasi pendidikan seks orang tua terhadap prilaku remaja. 

2.  Hipotesis Nihil (Ho) atau Hipotesis yang sering juga disebut hipotesis statistik, 

karena biasanya dipakai dalam penelitian yang bersifat statistik yaitu diuji 

dengan perhitungan statistik. Hipotesis nol menyatakan tidak adanya hubungan 

antara dua variabel, atau tidak adanya pengaruh variabel X terhadap variabel Y.
9
 

Dalam penelitian ini hipotesis nihil (Ho) adalah tidak ada pengaruh komunikasi 

pendidikan seks orang tua terhadap prilaku remaja. 

 

F. PENELITIAN TERDAHULU YANG RELEVAN 

Untuk melengkapi referensi dan pengembangan penelitian ini, peneliti 

mempelajari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti yang lain, yang terkait 

dengn fokus penelitian ini, serta menjadi bahan pertimbangan dan perbandingan 

dalam penelitian. Adapun penelitian yang terkakit dengan penelitian penulis adalah: 

Hubungan Interaksi Antara Orang Tua dan Anak Dengan Kenakalan Remaja di 

Surabaya. Oleh Mardiah (1999), Dalam temuan penelitiannya salah satunya yakni, 

pola yang di gunakan dalam keluarganya cenderung mengarah ke pola komunikasi 

demokratis yaitu 114 orang (52%), sedangkan setengahnya lagi menggunakan pola 

komunikasi otoriter (48%). 

Adapun tujuan dari penelitian tersebut adalah: 

                                                           
8
Ibid.,h.73. 

9
Ibid., h. 74. 
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1. Mengetahui hubungan antara karakteristik contoh keluarga dengan interaksi 

antara orang tua dan anak, serta kenakalan remaja. 

2. Mengetahui keeratan hubungan antara sikap komunikasi dengan tingkat 

kenakalan remaja. 

3. Mengetahui keeratan hubungan antara pola komunikasi dengan tingkat 

kenakalan remaja. 

4. Mengetahui keeratan hubungan antara frekuensi komunikasi dengan tingkat 

kenakalan remaja. 

5. Mengetahui keeratan hubungan antara jenis komunikasi dengan tingkat 

kenakalan remaja. 

6. Mengetahui keeratan hubungan kedekatan antara orang tua dan anak dengan 

tingkat kenakalan remaja. 

Adapun perbedaan dengan judul penelitian saya adalah: 

1. Dalam pembahasan penelitian terdahulu lebih mengetahui pola komunikasi 

yang sedang terjadi antara orang tua dan anak terkait kenakalan remaja, 

sedangkan dalam penelitian saya, ingin mengetahui pengaruh komunikasi 

pendidikan seks orang tua terhadap prilaku anak. 

2. Dalam penelitian saya, ingin mengetahui juga, bagaimana komunikasi yang 

efektif apabila dilakukan oleh orang tua terhadap anak.
10

 

Adapun sebagai panduan penelitian terdahulu yang kedua yakni dengan judul 

“Perlindungan Hukum Terhadap Anak Sebagai Korban Pelecehan Seksual Studi 

Kasus Di Polda DIY”.Oleh Arifah tahun 2013. Pada penelitian ini ditemukan bahwa 

perlindungan hukum terhadap anak sebagai korban pelecehan seksual diwujudkan 

                                                           
10

 Mardiah, Hubungan Interaksi Antara Orang Tua dan Anak Dengan Kenakalan Remaja di Surabaya, 1999 
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dalam bentuk perlakuan yang diterima oleh korban selama proses peradilan pidana. 

Unit perlindungan Perempuan dan Anak  menuyediakan ruang pelayanan khusus 

untuk korban terutama anak yang mengalami pelecehan seksual. Selain itu, juga 

berupaya m,emberikan rehabilitas pada anak sebagai korban pelecehan seksual yaitu 

dengan kerjasama dengan Yayasan Lembaga Perlindungan Anak. Sedangkan 

hambatan yang sering terjadi adalah masalah pelaporan kepada polda yang terlalu 

lama, sehingga sulit untuk mencari saksi dan bukti, kemudian sedikitnya bukti dan 

saksi.
11

 

Adapun referensi penelitian terdahulu yang ketiga berjudul “Pelecehan Seksual 

pada wanita ditempat Kerja”, oleh Willieano Satya Dharma adapun penemuannya 

berupa dampak dari perbuatan pelecehan tersebut, yakni: Sebagian korban bervariasi, 

diantaranya merasa menurunnya harga diri, menurunnya kepercayaan diri, apabila di 

lihat dari kondisi fisik, para korban merasakan sekit kepala, mual-mual, menggigil 

tanpa sebab yang jelas, menurun atau bertambahnya berat badan. Adapun dampak 

yang terjadi dalam kerja adalah menurunnya karir kerja, adanya kurang nyaman pada 

tempat kerja, menurunnya minat untuk kerja dan sulit apabila berkomunikasi dengan 

rekan kerja dikarnakan trauma yang berkepanjangan.
12

 

 

 

 

                                                           
11

 Arifah, Perlindungan Hukum Terhadap Anak Sebagai Korban Pelecehan Seksual Studi Kasus Di Polda DIY, 
2013 
12

 Willeano, Pelecehan Seksual pada wanita ditempat Kerja, 2011 
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G. DEFINISI OPRASIONAL 

Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan atau sifat-sifat hal yang 

didefinisikan yang dapat diamati atau diobservasi. Konsep ini sangat penting karena 

hal yang diamati itu memberikan kemungkinan bagi orang lain untuk melakukan hal 

serupa, sehingga apa yang dilakukan oleh penulis terbuka untuk diuji kembali oleh 

orang lain.Untuk menghindari kekeliruan dan kesalahpahaman pembaca dalam 

skripsi yang berjudul “pengaruh komunikasi pendidikan seks orang tua terhadap 

prilaku remaja”, maka penulis paparkan istilah dalam skripsi ini. Berikut beberapa 

istilah yang menurut penulis perlu ditegaskan, antara lain : 

1. Pengaruh 

Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) 

yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.”
13

 

Sementara itu, Surakhmad (1982:7) menyatakan bahwa  pengaruh adalah 

kekuatan yang muncul dari suatu benda atau orang dan juga gejala dalam yang 

dapat memberikan perubahan terhadap apa-apa yang ada di sekelilingnya. Jadi, 

dari pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pengaruh 

merupakan suatu daya atau kekuatan yang timbul dari sesuatu, baik itu orang 

maupun benda serta segala sesuatu yang ada di alam  sehingga mempengaruhi 

apa-apa yang ada di sekitarnya. 

2. Komunikasi 

Deddy Mulyana (2005) menyatakan: “komunikasi antarpribadi (interpersonal 

communication) adalah komunikasi antara orang-orang secara tatap muka, 
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 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta 2005, hal 849 
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yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara 

langsung, baik secara verbal ataupun nonverbal”. 

Pengiriman pesan-pesan dari seseorang dan diterima oleh orang lain 

atausekelompok orang dengan efek dan umpan balik. Dalam penelitian ini 

komunikasi interpersonal diukur dengan menggunakan skala komunikasi 

interpersonal yang disusun berdasarkan efektivitas komunikasi interpersonal 

oleh Devito (2009) yang meliputi keterbukaan (openness), perilaku positif 

(positiviness), empati (empathy), perilaku suportif (suportiveness), kesamaan 

(equality). 

3. Pendidikan Sex (Sex Education) 

SexEducation atau pendidikan seks dapat diartikan sebagai penerangan tentang 

bagian-bagian yang berperan dalam proses seks, bahaya seks, alat kelamin, dll. 

Dan dapat pula diartikan sebagai membimbing serta mengasuh seseorang agar 

mengerti tentang fungsi, arti, dan tujuan seks sehingga ia dapat menyalurkan 

secara baik, benar dan legal.
14

 

Tujuan utama diadakannya Seks Education adalah melahirkan individu-

individu yang senantiasa dapat menyesuaikan diri dengan masyarakat dan 

lingkungannya, serta bertaggung jawab baik terhadap dirinya maupun orang 

lain. Adapun tujuan akhir pendidikan seks adalah pecegahan kehamilan di luar 

nikah. 

Tujuan pendidikan seks dapat dirinci sebagai berikut: 
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 Aprian, Sex Education,  http://aprian.blogdetik.com/sex-education/ 
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a) Membentuk pengertian tentang perbedaan seks antara pria dan wanita dalam 

keluarga, pekerjaan, dan seluruh kehidupan, yang selalu berubah dan 

berbeda dalan setiap masyarakat dan kebudayaan. 

b) Membentuk pengertian tentang peranan seks di dalam kehidupan manusia 

dan keluarga, hubungan seks dan cinta, perasaan seks dalam perkawinan,dll. 

c) Megembangkan pengertian diri sendiri sehubungan dengan fungsi dan 

kebutuhan seks. 

d) Membantu siswa dalam mengembangkan kepribadian, sehingga mampu 

mengambil keputusan yang bertanggung jawab. 

4. Prilaku 

Prilaku adalah suatu perbuatan atau tindakan dan perkataan seseorang yang 

sifatnya bisa diamati, Prilaku sendiri merupakan saatu bentuk atau ciri khas 

dari manusia yang menandakan bahwa makhluk itu hidup. 

 

H. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini terdapat juga di dalamnya beberapa unsure yang 

mendukung penelitian ini. Diantaranya unsure yang terpenting biasa disebut 

sebagai metode penelitian, yaitu cara kerja penelitian sesuai dengan cabang – 

cabang ilmu yang menjadi sasaran atau obyeknya.
15

Cara kerja tersebut merupakan 

pengetahuan tentang langkah-langkah sistematis dan logis dalam upaya pencarian 

data yang berkenaan dengan masalah-masalah penelitian guna diolah, dianalisis, 

diambil kesimpulan dan selanjutnya dicarikan solusinya.
16
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 Koencoroningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 1981 h 16 
16

Wardi Bahtiar, Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah, (Jakarta : Logos Wacana Ilmu, 1987), h. 1  
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Metode dalam suatu penelitian merupakan upaya agar penelitian tidak 

diragukan isi serta prosesya dan dapat dipertanggung jawabkan validitasnya 

secara ilmiah. Yang di dalamnya akan dibahas antara lain pendekatan dan jenis 

penelitian, subjek, objek, dan lokasi penelitian, jenis dan sumber data, tahap-tahap 

penelitian, teknik pengeumpulan data, serta teknik analisis data. Berikut 

pemaparannya: 

1. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kuantitatif “Riset kuantitatif adalah riset yang menggambarkan atau 

menjelasakan suatu masalah yang dapat digeneralisasikan.Dengan demikian 

tidak terlalu mementingkan kedalam data atau analisis.Priset lebih 

mementingkan aspek keluasan data sehingga data atau hasil riset dianggap 

merupakan representasi dari seluruh populasi”. 

 

2. Subyek, Obyek, Dan Lokasi Penelitian 

Untuk itu dalam upaya mengumpulkan data dan lebih memahami 

fenomena yang ada, serta untuk lebih memfokuskan penelitian ini, penulis 

menentukan subjek dari penelitian adalah Remaja kelurahan Putat Jaya, 

dikarenakan dekat dengan kawasan lokalisasi yakni dolly dan objek dari 

penelitiannya adalah respons atau tanggapan dan reaksi remaja di kelurahan 

Putat Jaya, kecamatan Sawahan Surabaya, khususnya remaja SMA (Sekolah 

Menengah Atas). 
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3. Teknik Sampling 

`Teknik sampling adalah metode pengambilan sampel. Untuk menentukan 

sampel yang akan digunakan dalam penelitian. Adapun dalam penelitian ini, 

saya akan menggunakan teknik sampling random, yang mana sampel dari 

penelitian akan diambil secara acak. 

 

4. Variable Dan Indikator Penelitian 

1. Variabel bebas = Komunikasi Seks Orang Tua 

Indikator  = keterbukaan, empati, dukungan, sikap positif, 

interpersonal 

2. Variable terikat = Prilaku Remaja 

Indikator           = sopan, agresif, dewasa, pengertian, tanggung jawab. 

 

5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi yang dilakukan untuk memperoleh data yang berhubungan 

dengan masalah dan diteliti dan dapat dilihat dari dekat tentang kebenran 

yang disampaikan oleh sumber informasi.Melalui pengamatan terhadap 

gejala-gejala yang diteliti juga mengedintifikasi pengaruh komunikasi 

pendidikan seks orang tua terhadap prilaku anak. 

b. Kuesioner 

Adapun alasan penggunaan kuesioner sebagai instrument utama dalam 

pengumpulan data ini adalah penelitian ini bersifat kuantitatif dan analisis 
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datanya berdasarkan hasil kuesioner data yang diperoleh dengan 

menggunakan skala indikator variabel yakni dengan jenis angket tertutup 

yang terdiri dari 20 pertanyaan.Pertanyaan yang diajukan penulis telah 

dirumuskan dalam bentuk tabel berdasarkan aspek penggunaan dan 

pemenuh kebutuhan. 

c. Dokumentasi  

Yakni data yang diperoleh dari dokumen-dokumen berupa buku-buku dan 

bahan sumber info lainnya yang berkaitan dengan pengaruh komunikasi 

pendidikan seks orang tua terhadap prilaku remaja. 

 

6. Teknik Analisis Data 

Dalam hal analisa data digunakan bentuk analisis univariat (analisis 

terhadap suatu variablel) yang menggunakan penghitungan mean (rata-rata) 

dan frekuensi relatif, dipelajari dan ditelaah, maka langkah berikutnya adalah: 

1. Evaluating, pemeriksa jawaban-jawaban responden untuk diteliti, 

ditelaah dan dirumuskan pengelompokkan untuk memperoleh data-data 

yang akurat. 

2. Tabulating, mentabulasikan atau memindahkan jawaban-jawaban 

responden kedalam tabel, kemudian dicari persentasenya untuk kemudian 

dianalisa.  

3. Kesimpulan, memberikan kesimpulan dari hasil analisa dan penafsiran 

data. Kemudian mengadakan reduksi data yang dilakukan dengan jalan 
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membuat abstraksi, maksudnya untuk melihat porsi setiap pendapat atau 

alternative jawaban yang dihitung dengan porsentas. 

Untuk menjelaskan data-data yang diperoleh dari penilaian kuisoner 

angket yang disebarkan, dengan menggunakan perhitungan prosentase atau 

biasa disebut frekuensi relatif.  Teknik ini untuk menjawab rumusan masalah, 

digunakan rumus: 

a. Regresi 

 

 

Keterangan: 

R
2  

: Koefisien Korelasi 

1  : Koefisien Determinasi 

x
2
 : Jumlah dari koefisien x

2
 

y
2
 : Jumlah dari koefisien y

2
 

 

b. Product Moment 

 

 

Keterangan: 

xy : pengaruh koefisien X dan Y 

xy : Jumlah Koefisien xy 

N : Jumlah Populasi 

SDx : Standart Deviasi x 

SDy : Standart Deviasi y 

 

c. Kai Kuadrat 

Keterangan: 

    

 

  : Chi Kuadrat 

  N  : Jumlah Sampel 

  A,B,C dan D : Kategori sel sampel 

 

R2= 
       

    

xy= 
   

               
 

  

 

=
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I. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Untuk mendapatkan  gambaran yang lebih mudah, jelas dan dapat 

dimengerti, maka di dalam skripsi ini secara garis besar akan penulis uraikan 

pembahasan pada masing-masing bab sebagai berikut : 

BAB I: Pendahuluan yang mencakup tentang gambaran umum yang memuat pola 

dasar penulisan skripsi ini, meliputi: latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, hipotesis penelitian, definisi 

operasional, kerangka piker penelitian, metode penelitian pada akhir bab 

tentang sistematika pembahasan. 

BAB II: Terdiri dari landasan Teori merupakan kajian teoritis yang terdiri dari 

tiga sub bab. Sub bab pertama membahas tentang komunikasi 

Interpersonal, (pengertian komunikasi interpersonal, fungsi komunikasi 

interpersonal, keunggulan komunikasi interpersonal) dan pendidikan sex, 

(pengertian sex education,). Sub bab ketiga pengaruh komunikasi 

pendidikan seks orang tua terhadap prilaku remaja. 

BAB III: Merupakan jabaran dari metode penelitian yang meliputi (jenis penelitian, 

jenis dan sumber data, variabel, indikator dan instrumen penelitian, 

populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, teknik analisis data). 

BAB IV: Merupakan laporan hasil penelitian, berisi tentang paparan data dan 

temuan penelitian yang meliputi: Deskripsi objek penelitian, dan 

penyajian data dan analisa data. 

BAB V: Merupakan bagian penutup, yang meliputi: kesimpulan dan saran yang 

berkaitan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan. 


